BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Belajar dan Prestasi Belajar
1. Pengertian Belajar dan Prestasi Belajar

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Menurut kamus
bahasa Indonesia belajar adalah berusaha mengetahui sesuatu; berusaha
memperoleh ilmu pengetahuan (kepandaian, keterampilan). Belajar adalah
suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. Tujuan dalam belajar adalah terjadinya
perubahan dalam diri individu. Perubahan dalam arti menuju ke
perkembangan pribadi individu seutuhnya. '*

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.
Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, ketrampilan maupun sikap, bahkan meliputi
segenap aspek organisme atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti
mengorganisasi pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar,
menilai proses, dan hasil belajar. Kesemuanya termasuk dalam cakupan

tanggungjawab guru. Jadi hakikat belajar adalah perubahan.'*

13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar BAhasa Indonesia, (Jakarta:Pusat Bahasa, 2008), 24.
'* Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka Cipta,2010), 10.
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Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan,
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-
macam ketrampilan, dan cita-cita. Belajar mengandung pengertian terjadinya
perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku,
misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap.
Tidak semua perubahan perilaku berarti belajar. Orang yang tangannya patah
karena kecelakaan mengubah tingkah lakunya, tetapi kehilangan tangan itu
sendiri bukanlah belajar. Mungkin orang itu melakukan perbuatan belajar
untuk mengimbangi tangannya yang hilang itu dengan mempelajari
ketrampilan-ketrampilan baru.

Perubahan tidak selalu harus menghasilkan perbaikan ditinjau dari nilai-
nilai sosial. Seseorang penjahat mungkin sekali menjadi seorang yang sangat
ahli, tetapi dari segi pandangan sosial hal itu bukanlah berarti perbaikan.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang dikemukakan diatas, Hilgard
dan Brower mendefinisikan belajar sebagai perubahan dalam perbuatan
melalui aktifitas, praktek, dan pengalaman.'®

Dari berbagai definisi di atas dapat ditemukan kesamaan pengertian yang
dikemukakan oleh para ahli dan psikologi maupun ahli pendidikan. Ahli
psikologi memandang belajar sebagai perubahan yang dapat dilihat dan tidak
peduli apakah hasil belajar tersebut menghambat atau tidak menghambat

proses adaptasi seseorang terhadap kebutuhan-kebutuhan dengan masyarakat

"> Oemar Hamalik, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2007), 45.
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dan lingkungannya. Sedangkan para ahli pendidikan memandang bahwa
belajar adalah proses perubahan manusia kearah tujuan yang lebih baik dan
bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.

Sedangkan prestasi belajar adalah suatu pengertian yang terdiri atas dua
kata yaitu Prestasi dan kata belajar, dimana masing-masing mempunyai arti
berbeda. Prestasi belajar banyak didefinisikan, seberapa jauh hasil yang sudah
didapat siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran yang
diterima dalam waktu tertentu. Pada umumnya prestasi belajar dinyatakan
dalam angka atau huruf untuk membandingkan dengan satu kriteria. Prestasi
belajar adalah kemampuan bagi murid dalam pencapaian berfikir yang tinggi.
Harus dimiliki tiga aspek dalam prestasi belajar yaitu kognitif, aspek afektif
dan aspek psikomotor. Definisi prestasi belajar merupakan hasil yang didapat
dengan baik pada seorang siswa baik dalam pendidikan atau bidang keilmuan.
Siswa memperoleh prestasi belajar dari hasil yang telah dicapai oleh siswa
yang diperoleh dari proses belajar. Definisi prestasi belajar adalah hasil
pencapaian yang maksimal menurut kemampuan siswa pada waktu tertentu
pada sesuatu yang dipelajari, dikerjakan, dimengerti dan diterapkan. '®

Semua pelaku pendidikan (siswa, orang tua, dan guru) pasti
menginginkan tercapainya sebuah prestasi belajar yang tinggi, karena prestasi

belajar yang tinggi merupakan salah satu indikator keberhasilan proses

'® Informasi-Pendidikan.com. Definisi Prestasi Belajar, 07 Juli 2013 http://www.informasi-
pendidikan.com/2013/07/definisi-prestasi-belajar.html
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belajar. Namun kenyataannya tidak semua siswa mendapat prestasi belajar
tinggi dan terdapat siswa yang mendapat prestasi belajar rendah. Tinggi dan
rendahnya prestasi belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi banyak faktor.'’
Dengan demikian, prestasi belajar memiliki fungsi untuk memperlihatkan
sejauh mana peserta didik mampu menampilkan keterampilan tertentu atau
dengan kata lain memiliki fungsi untuk mengukur capaian kompetensi
tertentu. Prestasi belajar juga dapat berfungsi untuk memberikan rangsangan
belajar, di samping fungsi yang lain lagi yakni untuk dijadikan petunjuk
seberapa jauh telah terjadi peningkatan kualitas pendidikan pada umumnya.
Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat difahami mengenai makna
kata “prestasi” dan “belajar”. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang
diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar adalah aktivitas atau kegiatan
dan penguasaan tentang sesuatu. Dengan demikian dapat diambil pengertian
yang cukup sederhana mengenai hal ini. Prestasi belajar adalah hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai aktivitas dalam belajar atau dapat diartikan bahwa prestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang

menyenangkan hati yang diperoleh dari keuletan kerja.

"Azhar Azelina Latif, Definisi pengertian dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, 09
Mei 2012 (http://azharm2k.wordpress.com/2012/05/09/ definisi-pengertian-dan-faktor-faktor —yang-
mempengaruhi-prestasi-belajar)
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Prestasi belajar yang dicapai siswa pada
hakikatnya dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut. Adapun faktor-faktor
yang dimaksud meliputi hal-hal sebagi berikut:
a. Faktor internal

Adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu, meliputi :

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini ialah pancaindera yang tidak
berfungsi sebagaiman amestinya, seperti mengalami sakit, cacat
tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna.

2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
terdiri atas:

a) Faktor interaktif yang mempengaruhi faktor potensial, yaitu
kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi
yang dimiliki.

b) Faktor noninteraktif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi, dan
penyesuaian diri.

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
b. Faktor eksternal (berasal dari luar diri)

1) Faktor sosial, yang terdiri atas:
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a) Lingkungan keluarga, lingkungan ini sangat mempengaruhi
kegiatan belajar. Hubungan antara anggota keluarga, orang tua,
anak, kakak, adik yang harmonis akan membantu siswa
melakukan aktivitas belajar dengan baik.

b) Lingkungan sekolah, seperti guru, administrasi, teman-teman
sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa.
Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi
bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah.

c¢) Lingkungan masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat tempat
tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa.

2) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pemgetahuan, teknologi dan
kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.

4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan. '®

B. Hakikat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
1. Pengertian IPA
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan

kurikulum KTSP bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang

'8 Azhar Azelina Latif, Definisi pengertian dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, 09
Mei 2012 (http://azharm2k.wordpress.com/2012/05/09/ definisi-pengertian-dan-faktor-faktor —yang-
mempengaruhi-prestasi-belajar)
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alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsipsaja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan.

Selain itu IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan
membahas tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut
menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini
menunjukkan bahwa, hakikat IPA sebagai proses diperlukan untuk
menciptakan pembelajaran [PA yang empirik dan faktual. Hakikat IPA
sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan pembelajaran yang melatih
ketrampilan proses bagaimana cara produk sains ditemukan.

Kurikulum IPA di Sekolah Dasar

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 2 ditegaskan bahwa : “Kurikulum pada
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip
diverifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta
didik”. Atas dasar pemikiran tersebut, maka perlu dikembangkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum

operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan
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pendidikan. Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 tahun 2005 bahwa “Kurikulum Pendidikan pada Pendidikan
Dasar dan Menengah mengacu pada standar isi dan standar kompetensi
lulusan serta berpedoman pada panduan dari Badan Standar Nasional
Pendidikan”. KTSP dilakukan secara bertahap mulai tahun ajaran 2006/2007
pendidikan dasar dan menengah. Diberlakukannya Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 pada semua jenjang pendidikan dasar
dan menengah memberikan peluang bagi guru untuk menggunakan metode
yang menarik dan bisa meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar
yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran eksperimen.

Dalam struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD memuat 8
mata pelajaran ditambah muatan lokal, yang diantaranya terdapat
matapelajaran [IPA. Dengan adanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
maka pembelajaran IPA di SD akan sesuai dengan kehidupan sehari-harinya.
Peserta didik akan mengaplikasikan teori yang ada dalam pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Ketrampilan proses yang perlu dilatih dalam pembelajaran IPA meliputi
ketrampilan ~ proses dasar  misalnya = mengamati, mengukur,
mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengenal hubungan ruang dan
waktu, serta ketrampilan proses terintegrasi misalnya merancang dan
melakukan eksperimen yang meliputi menyusun hipotesis, menentukan

variable, menyusun definisi operasional, menafsirkan data, menganalisis dan
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mensintesis data. Ketrampilan dasar dalam pendekatan proses adalah
observasi, menghitung, mengukur, mengklasifikasi, dan membuat hipotesis.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketrampilan proses dalam
pembelajaran IPA di SD meliputi ketrampilan dasar dan ketrampilan
terintegrasi. Kedua ketrampilan ini dapat melatih siswa untuk menemukan
dan menyelesaikan masalah secara ilmiah untuk menghasilkan produk-
produk IPA yaitu fakta,konsep, generalisasi, hukum dan teori-teori baru.
Sehingga perlu diciptakan kondisi pembelajaran IPA di SD yang dapat
mendorong siswa untuk aktif dan ingin tahu.

Dengan demikian, pembelajaran merupakan kegiatan investigasi
terhadap permasalahan alam di sekitarnya. Setelah melakukan investigasi
akan terungkap fakta atau diperoleh data. Data yang diperoleh dari kegiatan
investigasi tersebut perlu digeneralisir agar siswa memiliki pemahaman
konsep yang baik. Untuk itu siswa perlu di bimbing berpikir secara induktif.
Selain itu, pada beberapa konsep IPA yang dilakukan, siswa perlu
memverifikasi dan menerapkan suatu hukum atau prinsip. Sehingga siswa
juga perlu dibimbing berpikir secara deduktif. Kegiatan belajar IPA seperti
ini, dapat menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA meliputi beberapa aspek yaitu faktual,
keseimbangan antara proses dan produk, keaktifan dalam proses penemuan,

berfikir induktif dan deduktif, serta pengembangan sikap ilmiah.
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Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum KTSP secara

terperinci adalah:

a.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaann-Nya.

. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat

Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs.

Ruang Lingkup Pembelajaran IPA

Secara terperinci lingkup materi yang terdapat dalam Kurikulum KTSP

adalah: (1) makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan,

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (2) benda
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atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. (3)
energi dan perubahaannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya, dan pesawat sederhana. (4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah,
bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. Dengan demikian, dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA kedua aspek tersebut saling berhubungan.
Aspek kerja ilmiah diperlukan untuk memperoleh pemahaman atau

penemuan konsep IPA. '

C. Pmbelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw

1. Pengertian Cooperative Learning Tipe Jigsaw
Cooperative learning adalah suatu setrategi belajar mengajar yang
menekankan pada sikap atau prilaku bersama dalam bekerja atau membantu
diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok,yang
terdiri dari dua orang atau lebih. Di mana pada tiap kelompok tersebut terdiri
dari peserta didik-peserta didik berbagai tingkat kemampuan, melakukan
berbagai kegiatan belajar untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
materi pelajaran yang sedang dipelajari.setiap anggota kelompok bertanggung
jawab untuk tidak hanya belajar apa yang diajarkan tetapi juga untuk

membantu rekan belajar, sechingga bersama-sama mencapai keberhasilan. *°

YBuanatiwi.wordpress. Model Pembelajaran Cooperative Learning, 09 April 2013 (http:/
Buanatiwi.wordpress.com/2013/04/09/ model-pembelajaran-cooperative-learning

SekolahDasar.Net, Hakekat Pembelajaran IPA di  Sekolah Dasar, 24 Mei 2011
(http://www.sekolahdasar.net/2011/05/ hakekat-pembelajarab-ipa-di-sekolah-dasar.html?m=1)
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Sedangkan, Tehnik mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Arronson et
al.sebagai metode Cooperative Learning. Tehnik ini bisa digunakan dalam
pengajaran membaca, menulis, mendengarkan ataupun berbicara. Tehnik ini
mengabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara.
Pendekatan ini bisa pula digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, matematika, agama, dan
bahasa. Teknik ini cocok untuk semua kelas/tingkatan.*'

Pembelajaran tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang
terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab
atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian
tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Jigsaw didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri
dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang
diberikan, tetapi mereka juga harus memberikan dan mengajarkan materi
tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “siswa
saling tergantung dengan yang lain dan harus bekerjasama secara kooperatif
untuk mempelajari materi yang ditugaskan™.

Metode Jigsaw merupakan salah satu variasi model Collaborative
Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota

menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan

2l Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas
(Jakarta: Grasindo, 2010), 69.
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dan keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling
meningkatkan pemahaman seluruh anggota.

Belajar ala Jigsaw (menyusun potongan gambar) merupakan tehnik yang
paling banyak dipraktikkan. Tehnik ini serupa dengan pertukaran kelompok-
dengan-kelompok, namun ada satu perbedaan penting: yakni tiap siswa
mengajarkan sesuatu. Ini merupakan alternatif menarik bila ada materi belajar
yang bisa disegmentasikan atau dibagi-bagi dan bila bagian-bagianya harus
harus diajarkan secara berurutan. Tiap siswa mempelajari sesuatu yang, bila
digabungkan dengan materi yang dipelajari oleh siswa lain, membentuk
kumpulan pengetahuan atau ketrampilan yang padu.”

Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran untuk mencapai
kompetensi yang sudah ditetapkan dan diketahui siswa dengan membagikan
bahan ajar yang lengkap.” Tehnik ini dapat digunakan dalam beberapa mata
pelajaran, seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan social,
matematika, agama, dan bahasa.

Pemikiran dasar dari tehnik ini adalah memberikan kesempatan pada
siswa untuk berbagi dengan yang lain, mengajar serta diajar oleh sesama
siswa merupakan bagian penting dalam proses belajar dan sosialisasi yang

berkesinambungan. Mula-mula siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri

22 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 cara belajar siswa aktif (Bandung: Nuansa Cendekia,

2014), 180.
» Kusrini dkk, Katerampilan Dasar Mengajar (PPL 1) Berorientasi pada Kurikulum Berbasis
Kompetensi (Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2005), 122.
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empat atau lima orang siswa yang memiliki latar belakang yang heterogen.
Masing-masing anggota membaca atau mengerjakan salah satu bagian yang
berbeda dengan yang dikerjakan oleh anggota lain. Kemudian mereka
memencar ke kelompok-kelompok lain, tiap anggota membentuk kelompok
baru yang mendapat tugas sama dan saling berdiskusi dalam kelompok itu.
Cara ini membuat masing-masing anggota menjadi pemilik unik dan ahli
sebelum mereka kembali kelompok asalnya untuk mengerjakan tugas utama.
Setelah proses ini, guru bisa mengevaluasi pemahaman siswa mengenai
keseluruhan tugas. Jadi jelas siswa akan saling bergantung pada rekan-rekan

mereka.

2. Prosedur Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

a. Pilihlah materi belajar yang dapat dipisah menjadi bagian-bagian. Sebuah
bagian dapat disingkat seperti sebuah kalimat atau beberapa halaman.
Contoh diantaranya:
(1) Modul berisi beberapa poin penting
(2) Bagian-bagian eksperimen ilmu pengetahuan
(3) Sebuah naskah yang memiliki bagian atau subjudul yang berbeda.
(4) Sebuah daftar definisi.
(5) Sejumlah artikel setebal majalah atau jenis materi bacaan pendek

yang lain.
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b. Hitunglah jumlah bagian belajar dan jumlah peserta didik. Dengan satu
cara yang pantas, bagikan tugas yang berbeda kepada kelompok peserta
yang berbeda. Contoh: bayangkan sebuah kelas terdiri dari 12 orang
peserta. Anggaplah anda dapat membagi materi pelajaran dalam tiga
bagian, kemudian anda dapat membentuk kwartet, berikan tugas setiap
kelompok bagian 1,2,3. Mintalah kwartet atau “kelompok belajar”
membaca, mendiskusikan.

c. Setelah waktu belajar selesai, bentuklah kelompok “Jigsaw Learning”.
Setiap kelompok ada seorang wakil dari masing-masing kelompok dalam
kelas. Seperti dalam contoh, setiap anggota masing-masing kwartet
menghitung 1,2,3,4. Kemudian bentuklah kelompok peserta didik "Jigsaw
Learning” dengan jumlah sama. Hasilnya akan terdapat 4 kelompok yang
terdiri dari 3 orang (trio). Dalam setiap trio akan ada orang peserta yang
mempelajari bagian 1, seorang untuk bagian 2, dan seorang lagi bagian
3.diagram berikut menunjukkan urutan.

Urutan pertama, Keseluruhan penjelasan kelompok:

© O @O0
® O OO
OO0 0@
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Diagram diatas menggambarkan guru membagi kelompok kedalam tiga
kelompok yang berbeda dan masing-masing kelompok terdiri dari empat
orang siswa (ditandai dengan warna yang berbeda-beda).

Urutan kedua, kelompok belajar:

raRralie s

Untuk diagram kedua menggambar masing-masing kelompok
mendiskusikan materi yang berbeda.

Urutan ketiga, kelompok belajar bersama:
1 1 1 1
2 2 2 2
3 3 3 3
Diagram diatas adalah pembentukan kelompok baru yang anggota
kelompoknya terdiri dari anggota utusan dari masing-masing kelompok
sebelumnya (diagram kedua).

d. Perintahkan angota kelompok “Jigsaw” untuk mengajarkan satu sama lain

apa yang telah mereka pelajari.
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e. Perintahkan siswa untuk kembali ke posisi semula dalam rangka
membahas pertanyaan yang masih tersisa guna memastikan pemahaman
yang akurat.

VARIASI

a. Berikan tugas baru - misalnya menjawab sejumlah pertanyaan - yang
didasarkan pada pengetahuan akumulatif dari semua anggota kelompok
belajar Jigsaw.

b. Beri siswa tanggungjawab untuk mempelajari ketrampilan sebagai
alternatif dari pemberian informasi kognitif. Perintahkan siswa untuk
saling mengajarkan ketrampilan yang telah mereka pelajari. **

Adapun faktor-faktor kunci keberhasilan yang harus diperhatikan dalam
penerapan metode ini adalah,:

1. Positive interdependence

Setiap anggota kelompok harus memiliki ketergantungan satu sama lain
yang dapat menguntungkan dan merugikan anggota kelompok lainnya.

2. Individual accountability
Setiap anggota kelompok harus memiliki rasa tanggung jawab atas
kemajuan proses belajar seluruh anggota termasuk dirinya sendiri.

3.  Face-to-face promotive interaction
Anggota kelompok melakukan interaksi tatap muka yang mencakup

diskusi dan elaborasi dari materi pembahasan.

* Silberman, Active, 180-182
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Social skills

Setiap anggota kelompok harus memiliki kemampuan bersosialisasi
dengan anggota lainnya sehingga pemahaman materi dapat diperoleh
secara kolektif.

Groups processing and Reflection

Kelompok harus melakukan evaluasi terhadap proses belajar untuk

meningkatkan kinerja kelompok. »

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Model Cooperative

Learning Tipe Jigsaw

Faktor pendukung model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
tipe Jigsaw memiliki dampak yang positif terhadap kegiatan belajar
mengajar, yaitu dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran, meningkatkan ketercapaian TPK dan dapat meningkatkan
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran berikutnya. Selain itu,
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan lingkungan belajar di
mana siswa belajar bersama dalam kelompok kecil yang heterogen, untuk
menyelesaikan tugas-tugas pembelaran. Siswa melakukan interaksi sosial
untuk mempelajari materi yang diberikan kepadanya, dan bertanggung
jawab untuk menjelaskan kepada anggota kelompoknya. Jadi, siswa

dilatih untuk berani berinteraksi dengan teman-temannya.

25(

http://telaga.cs.ui.ac.id/WebKuliah/MetodologiPenelitian/laporan4/kelompok5/10Maret.doc)
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Berdasarkan kerangka berfikir secara teoritis yang dikutip dari
pendapat para ahli, dan secara empiris dari hasil penelitian terdahulu,
dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  dapat
meningkatkan kualitas proses dan kualitas hasil belajar.

Faktor penghambat model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Tidak selamanya proses belajar dengan metode Jigsaw berjalan
dengan lancar. Ada beberapa hanbatan yang dapat muncul. Yang paling
sering terjadi adalah kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar
dengan metode ini. Peserta didik dan pengajar masih terbawa kebiasaan
metode konvensional, dimana pemberian materi terjadi secara satu arah.
Faktor penghambat lain adalah kurangnya waktu. Proses metode ini
membutuhkan waktu yang lebih banyak, sementara waktu pelaksanaan

metode ini harus disesuaikan dengan beban kurikulum .%°
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Laubu, Model Pembelajaran Kooperatif, 12 November 2010 (http:/www.

ngawieducation. co. cc/ 2009/11/model-pembelajaran-kooperatif-jigsaw.html)



